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ABSTRAK 

 

Firda Ramanda Pratami (1902025146) 

ANALISIS PERBANDINGAN DANA PIHAK KETIGA, EFISIENSI 

BIAYA OPERASIONAL, RETURN ON ASSET SEBELUM DAN 

SESUDAH PENERAPAN BRANCHLESS BANKING : STUDI KASUS 

PADA BANK BUMN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA 

 

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Manajemen. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2023. Jakarta. 

 

Kata Kunci : Dana Pihak Ketiga, BOPO, Return on Asset,  Branchless Banking 

 

Penelitian ini bertujuan  untuk menganalisis perbandingan kinerja keuangan 

perbankan di Indonesia sebelum dan sesudah penerapan  Branchless Banking yang 

diwakili oleh Dana Pihak Ketiga (DPK), Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO), Return on Asset (ROA) pada Bank BUMN yaitu Bank 

Mandiri, Bank BRI, Bank BNI, Bank BTN. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 

dari laporan keuangan yang dipublikasikan dari tahun 2010-2021, sedangkan 

metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan pengujian hipotesis 

menggunakan uji beda paired sample t-test. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 

4 perusahaan selama 12 periode dari 2010-2021, jumlah sampel yang digunakan 

pada penelitian ini sebanyak 4 dengan menggunakan teknik sampel jenuh. 

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari 

DPK, BOPO, dan ROA antara sebelum dan sesudah penerapan Branchless Banking 

karena memiliki nilai sig. < 0,05 dan nilai thitung > ttabel. Setelah menerapkan 

Branchless Banking, nilai DPK mengalami peningkatan sebesar 91,84%, BOPO 

meningkat sebesar 5,77%, dan ROA mengalami penurunan sebesar 1%. 
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ABSTRACT 

 

Firda Ramanda Pratami (1902025146) 

COMPARISON ANALYSIS OF THIRD PARTY FUNDS, OPERATIONAL 

COST EFFICIENCY, RETURN ON ASSETS BEFORE AND AFTER THE 

IMPLEMENTATION OF BRANCHLESS BANKING: CASE STUDY OF SOE 

BANKS LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE 

 

The Thesis of Bachelor Degree Pogram. Management Major. Economics and 

Business Faculty of Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA University. 2023. 

Jakarta. 

 

Keywords : Third Party Funds, BOPO, Return on Asset, Branchless Banking. 

 

This study aims to analyze the comparison of banking financial performance 

in Indonesia before and after the implementation of Branchless Banking which is 

represented by Third Party Funds (DPK), Operational Costs to Operating Income 

(BOPO), Return on Assets (ROA) at BUMN Banks that is Bank Mandiri, Bank BRI, 

Bank BNI, Bank BTN. 

The data used in this study is secondary data obtained from published financial 

reports from 2010-2021, while the method used is the quantitative method by testing 

the hypothesis using a paired sample t-test. The population in this study were 4 

companies for 12 periods from 2010-2021, the number of samples used in this study 

were 4 using the saturated sample technique. 

The results of the study show that there are significant differences in DPK, 

BOPO, and ROA between before and after the implementation of Branchless 

Banking because they have a sig value. < 0.05 and tcount > ttable. After implementing 

Branchless Banking, the DPK value increased by 91.84%, BOPO increased by 

5.77%, and ROA decreased by 1%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang  

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan dan badan usaha yang paling penting 

dengan fungsi untuk menghimpun dana dari masyarakat luas dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kembali untuk masyarakat dalam bentuk kredit atau 

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. (Ketut Tanti 

Kustina et al., 2022) 

Pada era digital saat ini kemajuan teknologi semakin mempermudah manusia 

dalam melakukan segala kegiatan terutama pada industri perbankan dimana saat ini 

segala transaksi dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja menggunakan berbagai 

macam aplikasi yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja. Kemajuan 

teknologi berdampak pada kemajuan industri di indonesia dan membuat kondisi 

ekonomi lebih menguntungkan yang menyebabkan perlunya pengoptimalan 

seluruh sumber daya oleh pemerintah untuk mendorong partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan ekonomi termasuk di sektor keuangan. Partisipasi masyarakat 

di sektor keuangan terjadi saat setiap masyarakat memiliki akses untuk 

memanfaatkan berbagai layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan mereka 

untuk mencapai kesejahteraan yang sering disebut dengan keuangan inklusif. 

(ojk.go.id, 2019) 

Salah satu usaha untuk menghilangkan seluruh bentuk hambatan masyarakat 

dalam mengakses layanan jasa keuangan perbankan yang didukung oleh 

infrastruktur yang ada ialah dengan keuangan inklusif. Inklusi keuangan 
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didefinisikan oleh Bank Indonesia (2022) sebagai “segala usaha yang ditujukan 

untuk menghilangkan seluruh hambatan atau gangguan akses masyarakat terhadap 

layanan keuangan”. Kebijakan inklusi keuangan didasari sebagai salah satu wujud 

dari pendalaman pasar layanan keuangan terhadap masyarakat pada daerah 

terpencil yang pendapatannya rendah dan tidak teratur, tidak memiliki surat-surat 

identitas legal untuk memanfaatkan produk dan jasa keuangan dengan tujuan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan mengurangi kesenjangan 

serta penurunan tingkat kemiskinan. (Nopi Aryani, 2019) 

Namun nyatanya angka akses layanan keuangan di Indonesia dibandingkan 

dengan negara lain terbilang rendah, menurut hasil riset Global Financial Inclusion 

(McKinsey & Company, 2010) Indonesia memiliki jumlah populasi yang belum 

terakses layanan keuangan yaitu sebesar 49%. Dan menurut laporan World Bank 

2010, penduduk dewasa Indonesia yang berbank baru 19,6% yang dimana 

Indonesia merupakan salah satu yang terendah di ASEAN. Hal tersebut bukan 

karena tidak adanya upaya untuk meningkatkan taraf rakyat terhadap bank, namun 

dapat diakibatkan karena kurangnya pemahaman masyarakat terhadap layanan 

keuangan sehingga masyarakat belum begitu banyak yang menggunakan. 

Meskipun demikian, masyarakat berperan penting sebagai active money managers 

yang sangat memerlukan akses terhadap lembaga keuangan khususnya perbankan. 

Oleh sebab itu, jumlah cabang bank di dalam suatu wilayah harus 

memperhitungkan jumlah dan kepadatan penduduk. Semakin banyak jumlah 

penduduk di suatu wilayah, maka semakin tinggi kebutuhan masyarakat di wilayah 

tersebut terhadap jasa perbankan. (Rayi Tyas Cahyani, 2020) 
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Sumber : Statistik Perbankan, Bank Indonesia 

Gambar 1  

Jumlah Bank Perkapita Maret 2012 

DKI Jakarta sebagai ibukota negara dengan tingkat kegiatan ekonomi yang tinggi 

memiliki rasio jumlah bank perkapita tertinggi. Sedangkan Bali dan DI Yogyakarta 

menduduki peringkat kedua dan ketiga sesudah DKI Jakarta, dikarenakan banyaknya 

wisatawan mancanegara maupun domestik yang berkunjung sehingga memiliki 

volume transaksi dan perputaran uang yang cukup tinggi.  Di satu sisi, banyak provinsi 

yang jumlah penduduknya besar, seperti Jawa Barat, Jawa Timur, dan NTT namun 

hanya dilayani oleh beberapa kantor cabang bank. Meskipun perkembangan industri 

perbankan di Indonesia sangat pesat, namun tingkat persebaran bank di Indonesia tidak 

merata. (bi.go.id, 2022) 

 
Sumber : Bank Indonesia, data diolah 

Gambar 2  

Tingkat Persebaran Kantor Bank di Indonesia 



4 

 

 

 

Keadaan ini menunjukkan masih kurangnya pemerataan layanan perbankan di 

seluruh Indonesia. Kesenjangan tersebut menjadi salah satu faktor financial 

inclusion belum berjalan dengan baik Indonesia. Untuk memperluas financial 

inclusion, pemerintah harus melakukan upaya-upaya seperti mensosialisasikan 

tentang edukasi keuangan dan hak perlindungan nasabah kepada masyarakat. Selain 

itu pengadaan fasilitas keuangan seperti pemberdayaan di bidang keuangan, 

pemerataan informasi keuangan, proteksi terhadap masyarakat, dan pendayagunaan 

teknologi dibidang keuangan sangat penting. (Neny Setyaningsih., 2018) 

 

Sumber : World Bank, The Global Findex Database 2014 

 

Gambar 3  

Perbandingan Akses terhadap Layanan Keuangan di Sejumlah Negara  

Berdasarkan survei World Bank pada The Global Findex Database 2014, 

jumlah warga negara dewasa di Indonesia sekitar 36,1% telah memiliki rekening, 

baik rekening pada lembaga keuangan (35,9%) maupun melalui electronic money 

(0,04%) dan 63,9% lainnya tidak memiliki rekening. Hal tersebut menggambarkan 

masih adanya kesenjangan dalam hal kepemilikan rekening yang cukup besar. Jika 
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dibandingkan dengan Vietnam, Filipina, Myanmar, dan kamboja, Indonesia 

memiliki tingkat inklusivitas yang relatif lebih tinggi. Namun jika dibandingkan 

dengan Thailand dan Myanmar, Indonesia memiliki tingkat inklusi keuangan yang 

relatif lebih rendah. (Kemenkeu.go.id, 2022) 

Untuk memberikan akses yang lebih optimal kepada masyarakat di seluruh 

wilayah Indonesia terhadap layanan keuangan. Pemerintah telah menyiapkan enam 

pilar Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) untuk mengembangkan metode 

keuangan yang mampu diakses oleh seluruh lapisan masyarakat. Program 

branchless banking merupakan salah satu intermediasi dan distribusi pilar SNKI. 

(Siti Muntafiah, 2017) 

Branchless Banking merupakan inovasi perbankan yang menyediakan layanan 

keuangan dan metode pembayanan melalui unit khusus atau agen pelayanan 

keuangan tanpa harus mendirikan kantor fisik bank, dengan harapan branchless 

banking dapat memperluas jangkauan layanan keuangan yang ditawarkan bank 

sehingga kegiatan perbankan dapat dilakukan tidak hanya melalui kantor fisisk 

bank tetapi juga melalui jasa pihak ketiga (agen) dengan pemanfaatan fasilitas 

teknologi informasi di seluruh wilayah. (Amaliah et al., 2017) 

Terdapat beberapa kendala dalam menjalankan financial inclusion. 

Berdasarkan data dari Bank Indonesia, secara umum kendala yang dihadapi dalam 

memperluas inklusi keuangan dapat dibagi menjadi dua kategori. Pertama yaitu 

kendala yang dihadapi masyarakat, seperti tidak adanya bank di sekitar tempat 

tinggalnya atau jarak yang cukup jauh demi menjangkau kantor cabang terdekat, 

selain itu juga masih rendahnya tingkat pemahaman mengenai pengelolaan 
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keuangan. Yang kedua yaitu kendala yang dihadapi lembaga keuangan perbankan, 

seperti cakupan wilayah yan terbatas dalam memperluas jaringan kantor dan 

kendala biaya pendirian di daerah-daerah terpencil yang relatif mahal. (Ina Nur 

Afni Tanjung, 2022) 

Sebagai tahap implementasi branchless banking, Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) menindak lanjuti dengan meluncurkan aturan OJK No. 19/POJK.03/2014 

mengenai Layanan Keuangan Tanpa Kantor Dalam Rangka Keuangan Inklusif 

(Laku Pandai). Laku Pandai yaitu program Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang 

menyediakan layanan keuangan atau jasa keuangan lainnya melalui kemitraan 

dengan pihak ketiga (agen bank) tidak melewati jaringan kantor dan didukung 

dengan pemanfaatan sarana teknologi informasi. Program laku pandai merupakan 

program keuangan inklusif yang memungkinkan masyarakat untuk membuka 

rekening, setor tunai, dan pindah buku. Program ini memanfaatkan masyarakat 

untuk menjadi agen mereka dengan cara membuat bank dirumah atau tempat 

bisnisnya. (Ulfi Hidayanti, 2021) 

Pengaplikasian laku pandai diharapkan dapat membuka potensi pasar seluas-

luasnya bagi lembaga keuangan dan menjangkau lokasi terpencil sehingga 

membuat peningkatan kuantitas nasabah dan rekening perbanan dari berbagai jenis 

layanan.  Agen Laku Pandai berpotensi untuk memangkas biaya karena bank tidak 

perlu menyiapkan dana besar untuk mendirikan cabang atau mesin ATM baru, 

dengan begitu bank akan semakin efisien dalam biaya operasionalnya. Selain itu 

likuiditas bank akan dapat terpenuhi dengan baik dan dapat mengoptimalkan 

layanan, karena agen laku pandai dapat memberikan layanan dengan waktu yang 
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lebih lama dibanding waktu kerja kantor sehingga dapat meningkatkan pendapatan. 

(Arif & Cahyani, 2021) 

Peneliti merujuk beberapa penelitian terdahulu untuk memperkuat 

penelitiannya. Berbagai penelitian mengenai sebelum penerapan Branchless 

Banking dan sesudah penerapan Branchless Banking telah dilakukan sebelumnya. 

Persoalan tersebut diuraikan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Ilma (2017); 

Fitriawati (2019); Rayi (2020) penelitian ini menunjukan hasil bahwa terdapat 

perbedanaan yang signifikan pada dana pihak ketiga (DPK), biaya operasional 

terhadap pendapatan operasional (BOPO), dan return on asset (ROA) antara 

sebelum dan sesudah penerapan branchless banking.  

Sedangkan menurut siti (2017); Fitriani (2022); Gine et al (2019) pada 

penelitian ini mengemukakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada dana 

pihak ketiga (DPK) dan biaya operasional terhadap pendapatan operasional 

(BOPO). Dan tidak ada perbedaan yang signifikan pada return on asset (ROA) 

sebelum dan sesudah penerapan branchless banking. Dan menurut Neny (2018); 

Yayuk (2020); Nopi (2019); Ulfi (2021); Windi (2019) penelitiannya 

mengemukakan bahwa terdapat perbedaan perbedaan yang signifikan pada biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) dan return on asset sebelum 

dan sesudah penerapan branchless banking. Menuruut Retno dan Dikdik (2019) 

mengemukakan bahwa branchless banking belum memberikan perbedaan 

signifikan terhadap BOPO dan ROA sebelum dan sesduah penerapaan branchless 

banking. Sedangkan menurut Ina (2022) terdapat perbedaan yang signifikan pada 

return on asset dan tidak ada perbedaan yang signifikan pada biaya operasional 
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terhadap pendapatan operasional (BOPO) antara sebelum dan sesudah penerapan 

branchless banking.  

 Dari beberapa rujukan penelitian terdahulu diatas terdapat gambaran bahwa 

kinerja keuangan sebelum dan setelah penerapan program Branchless Banking 

mempunyai perbedaan. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Analisis Perbandingan Dana Pihak Ketiga, Efisiensi Biaya Operasional, 

Return On Asset Sebelum dan Sesudah Penerapan Branchless Banking : Studi   

Kasus Pada Bank BUMN Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” 

1.2 Permasalahan  

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat di identifikasi beberapa 

permasalahan, antara lain : 

1. Terjadi permasalahan dimana masih rendahnya angka pengguna layanan 

perbankan di Indonesia karena banyaknya penduduk dewasa Indonesia yang 

belum memiliki rekening dan menjadi nasabah bank. 

2. Belum menyebarnya secara merata kantor bank di Indonesia yang berdampak 

kepada keterbatasan masyarakat dalam menggunakan layanan keuangan. 

3. Apakah Branchless Banking memberikan perbedaan yang signifikan atau tidak 

terhadap dana pihak ketiga. 

4. Apakah Branchless Banking memberikan perbedaan yang signifikan atau tidak 

terhadap efisiensi biaya operasioanl  

5. Apakah Branchless Banking memberikan perbedaan yang signifikan atau tidak 

terhadap return on asset.  
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1.2.2 Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan pada penelitian dalam penulisan ini tidak menyebar luas ke 

berbagai masalah lain dan untuk mempermudah pembahasanya agar lebih jelas dan 

terarah, maka pembahasan penelitian ini dibatasi pada perbandingan Dana Pihak 

Ketiga, Efisiensi Biaya Operasional, Return on Asset sebelum dan sesudah 

penerapan Branchless Banking. Periode yang digunakan yaitu sebelum penerapan 

Branchless Banking (2010-2015) dan sesudah penerapan Branchless Banking 

(2016-2021) 

1.2.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, dapat 

diidentifikasi masalah-masalah yang ada dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara DPK bank BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan sesudah penerapan Branchless 

Banking? 

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara BOPO bank BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan sesudah penerapan Branchless 

Banking? 

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara ROA bank BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan sesudah penerapan Branchless 

Banking? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdsarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka tujuan 

yang ingin dicapai oleh penelitian ini adlah sebagai berikut: 
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1. Menganalisis dana pihak ketiga, efisiensi biaya operasional, dan return on 

asset bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum penerapan 

Branchless Banking. 

2. Menganalisis dana pihak ketiga, efisiensi biaya operasional, dan return on 

asset bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sesudah penerapan 

Branchless Banking. 

3. Menganalisis perbedaan dana pihak ketiga, efisisensi biaya operasional, dan 

return on asset bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum 

dan sesudah penerapan Branchless Banking. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pembelajaran dan 

sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kinerja keuangan sehingga 

dapat memberikan inovasi-inovasi produk perbankan baru untuk 

meningkatkan efisiensi kinerja bank.  

2. Manfaat bagi Akademisi 

Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

gambaran mengenai perbandingan dana pihak ketiga, efisisensi biaya 

operasional, dan return on asset bank sebelum dan sesudah penerapan 

Branchless Banking. 
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3. Manfaat bagi Peneliti  

Manfaat bagi peneliti yaitu meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenai 

perbandingan dana pihak ketiga, efisisensi biaya operasional, dan return on 

asset bank sebelum dan sesudah penerapan Branchless Banking dalam bentuk 

skripsi. 

4. Manfaat bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti 

selanjutnya untuk lebih mendalami materi terutama yang berkaitan dengan 

perbandingan dana pihak ketiga, efisisensi biaya operasional, dan return on 

asset bank sebelum dan sesudah penerapan Branchless Banking dalam bentuk 

skripsi 
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